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Oleh I Ketut Syay Adnyap
Program S2 Linguistik UniversitasaUd
- I Ketut Suar Adnyana -t
Universitas Dwijendra - Denpasar

Abstract

Inhabitant of Bali .Island 15 bilingual. It means that they master
more than one language, ie. Balinese and Indonesian so that there i
rendency people choose more than one language as communicafic:rs\
media The fact that can be avoided that there is function shift of Balinese
Balinese is not a choice of communication media in the family. Mos;
of people choose Indonesian as communication media in their family.
This fact, actually affect to the existency of Balinese. To anticipate
this problem, local goverment has taken an action through kurikulum
muatan local ( local curricullum) so that Balinese has been leamnt in the
elementary school, junior high school, and senoir high schooLThe problem
arises whether learning process of Balinese has been led to know about
Balinese, master four skills i.e. listening, speaking, reading, writing, and

have ability in leterary apreciation

L1 Latar Belakang

" Penduduk Bali yang sebagia
kehidupan sehari-hari memakai bahasa Bali se . '
dan banyak pula memakai bahasa Indonesia dalam berkomunikasi seharl-
bari. Oleh karena itu, penduduk pulau Bali dapat dikatakan penduduk

dWibahaSaWan-

: Bahasa Bali secara umum dapat d
dlalekgeograﬁs yaitu dialek Bali Agadandia o
%8 digunakan oleh masyarakat yang bermukl:m :

- i an
Siiflgaﬂdialek bahasa Bali daratan digund

Semingy Perdana Bahasa Ibu, 20—21 Februari 203; Doktor (S3) Linguistik
Program Sty 1ooeerey (52) Lingutistik dan P8

n besar memeluk agama Hindu dalam
bagai sarana komun ikasi

ikatakan memiliki dua jenis
Jek Bali Daratan. Dialek Bali
i daerah pegunungan
leh masyarakat yang
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bermukim di daerah dataran ( Bagus, 179, Wama dkk. 1983) 5

Dalam pemakainnya bahasa Bali mengenal tingkatan bahasa atau
tingkat-tingkat wicara ( Bagus, 1979 :19) yang dalam bahasa Bali dxsebut
sor singgih basa atau anggahungguhin basa ( Ginarsa, 1975: 33). Padaf
dasarnya anggah-ungguhin basa dibagi atas dua tingkat yaitu bahasa Bali' :
alus dan bahasa Bali kasar atau bentuk hormat atau bentuk lepas hormat. ’
Penggunaan tingkat-tingkat bicara itu bergantung pada situasi dan status
pembicara dan lawan bicara.

Penggunaan bahasa Bali dalam kehidupan sehari-hari meliputi
penggunaan dalam situasi resmi maupun situasi tidak resmi. Situasi resmi
mengacu pada situasi pemakaian di kantor-kantor, pertemuan formal,
pengantar pendidikan ,penggunaan dalam karya tulis dan penggunaan |
dalam media massa, Pemakaian bahasa Bali dalam situasi tidak resmi
meliputi pemakaian bahasa Bali dalam lingkungan keluarga ,dalam
upacara adat dan agama dan dalam cabang kesenian ( Bagus, 1981: 5). |

Kenyataan yang tidak bisa dipungkiri adalah adanya pergeseran
fungsi bahasa Bali itu. Bahasa Bali saat ini bukanlah menjadi pilihan
media komunikasi dalam keluarga. Banyak keluarga, yang suku Bali
dan beragama Hindu, tidak lagi memakai bahasa Bali sebagai media
komunikasi tetapi lebih memilih bahasa Indonesia dengan berbagai
alasan . Gejala ini tentu membawa pengaruh terhadap eksistensi bahasa
Bali pada tahun-tahun yang akan datang . Untuk mengantisipasi gejala ini
bahasa Bali sudah diajarkan melalui kurikulum muatan lokal di SD ,SMP
dan SMA . Permasalahan yang muncul : apakah pembelajaran bahasa Bali
sudah mengarahkan siswa terampil berbahasa Bali? Terampil menguasai
empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara,membaca dan
menulis? Untuk menjawab pertanyaan ini ,dalam tulisan dikaji tentang
pembelajaran bahasa Bali di Sekolah Dasar.
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1. Berdasar pada latar belakang di atag, masalah

(Jitian ini seperti berikut ini.
en

yang dikaji dalam

Bagaimana strategi pembelajaran bahasa Bali dj
. 1di sekolah D
asar ?

3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mencari jawaban terhada
Permasalaha“ yang telah dirumuskan . Dengan demikian tujuan khusuz
enelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran bahasa Balj

di Sekolah Dasar.

1.4 Manfaat Penelitian

Tulisan ini dapat dijadikan masukan bagi penyusun kurikulum
bahasa Bali sehingga apa yang seharusnya dikuasai siswa terimplementasi
dalam proses pembelajaran bahasa Bali di Sekolah Dasar.

15 Metode Peneltian

15.1 Jenis dan Sumber Data
Data utama dalam tulisan ini adalah data kualitatifyang bersumber
D. LKS ini

dari LKS Bahasa Bali Widya Sari untuk Kelas V dan VIS
dipakai sampel penelitian karena LKS ini banyak dijadikan peganga”

Oleh guru-guru SD dalam pembelajaran bahasa Ball .

132 Metode Pengumpulan data

~ Data dikumpulkan dengan tekn
it mater; atau aspek menyimak, ke
"enulis, kebahasaan dan aspek kesastraa®

ik pencatatan.
mudian berbicara,

//
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1.5.3 Analisis Data dan Penyajian Hasil Analisis

Data yang telah terkumpul selanjutnya ditranskripsikan dan
selanjutnya disajikan secara deskriptif argumentatif sehingga didapat
fakta pembelajaran bahasa bali di Sekolah Dasar

2 Strategi Pembelajaran Bahasa Bali di Sekolah Dasar
Pembelajaran bahasa Bali di Sekolah Dasar mencakup aspek
menyimak, berbicara, membaca, menulis kebahasaan dan aspek
kesastraan. Pada prinsipnya ke enam aspek itu mengarahkan siswa
tahu tentang bahasa ,mampu- berbahasa dan mempunyai daya apresiasi

terhadap kesusastraan.

2.1 Aspek Menyimak

Pada aspek ini materi di kelas V diarahkan Pada proses menyimak
cerita(dongeng), menyimak penjelasan guru dan menyimak pengumuman.
Strategi yang diterapkan : guru membacakan atau bercerita ,selanjutnya
siswa menyimak cerita atau penjelasan guru. Setelah prows ini selesai
siswa diberikan pertanyaan yang ada kaitannya dengan bahan yang telah
disimak. Pertanyaan-pertanyaan itu sudah disediakan pada LKS Widya
Sari Bahasa Bali .Pola semacam ini diterapkan pada keseluruhan prows
pembelajaran menyimak.

Pada LKS kelas VI strategi yang diterapkan tidak mengalami
perubahan yang berarti Hanya materinya saja yang mengalami
sedikit perubahan dengan dimasukkannya materi menyimak isi surat.
Kompetensi yang dituntut tetap sama dan pada akhir kegiatan menyimak
siswa diberikan pertanyaan yang ada kaitannya dengan wacana yang
dibacakan.

Esensi pembelajaran menyimak pada intinya siswa tidak hanya
dituntut mampu menjawab setiap pertanyaan yang ada kaitannya dengan

Seminar Perdana Bahasa Ibu, 20—21 Februari 2007

Program Studi Magister (52) Linguistik dan Program Doktor (S3) Linguistik

) & P P Hdmmna :



e

k
¥

L‘

—— YO\, BAI_IASA IBU
_,yang telah dibacakan . Yang oo L7

gh : & Pentj
b enceritakan kembali apa yang te]a, disimaj, i
m

_ kemampuan siswa mepv; o
bagalmana : nP Strateoi i .en),“mak dengan Tetens; ; dinilaj
i jangka panjang. €8l mi dibacakyy, dalan, S1 Jangkq Pendek
men)’imak' Pada LKS-LKS, kompeteng; Yang dipembe]ajaran aspek

u

. ku
g kemampuan - menjawab pertanyaan yang adg F hanya sehatys
p 2 kaitanpy, dengan is:
181

.

n
t%.apakah Siswa mampy,
1auhlagi big,

wacand- . : ;
Strategi yang bisa dlkembangkan dalam pros
es

penyimak, pengkombinasian keempat Keterampilag pegpyy.

Ini tenfu mengact pada pendekatan integratif yang diterapk Getd
2004 (KTSP 2007 yang akan datang) Dalam menyimak bis: dT:aanBkaIi
weterampilan yang lain. Sebagai contoh, dalam - me

ks nyimak siswa
diberlkan tugas mengungkapkan kembali isi bahap balk secara lisan

pembelajaran

. maupun tertulis. Cara pengungkapan secara lisan berarti menuntut siswa

terampil berbicara dan Cara pengungkapan secara tertulis mengarahkan
siswa terampil menulis secara sistematis. Degan strategi ini ,guru tidak
sibuk terfokus pada satu aspek keterampilan pada setiap kali pertemuan.
Mampukah siswa mengungkapkan kembali isi. wacana yang telah
diarahkan atau diceritakan guru? Dengan jawaban pertanyaan ini,
sedikitnya memberikan gambaran bagaimana sebenamya kemampuan
siswa berbahasa Bali. |

Bahan yang dipakai seharusnya tidak terlalu terpaku pada
IKSLKS yang ada. Kalau diperhatikan bahan yang dipakai dalam
Pembelajaran menyimak hanya sebatas pada menyim Bk Cpupet
ﬂ?eny imak penjelasan guru, dan menyimak pengumum e M.at.erl :;::
dfkembang_kan pada keterampilan menyimak berita . Defigan 1;,1 ‘imya
Giarahi gy, pada penguasaan bermacam-macam materi berita. Selan}

aterl :
o rikan
A diukyr kemampuan retensi jangka pende

k dengan membe
e //

Sem; _ (od
hy mgr Perdana Bahasa Ibu, 20—21 Februa’t 2007 pottor (53 Linguistik

g Studi Magister (S?) Linguistik dan Program
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53
pertanyaan setelah berita itu disimak. Untuk mengukur kemampuan
retensi jangka panjang siswa diberikan pertanyaan pada hari berikutnya,
Dengan strategi ini kemampuan mengingat informasi bisa dilatih sedini

mungkin.

2.2 Aspek Berbicara
Tujuan pembelajaran Berbicara, siswa diarahkan terampil

menggunakan bahasa Bali sesuai dengan konteks pembicaraan. Penilaian
pada aspek ini tentu akan diketahui dari kemapuan Berbicara siswa.
Bagaimana penguanaan bahasa Balinya. Tujuan ini belum diarahkan
secara maksimal karena pada LKS aspek Berbicara hanya diarahkan
pada penguasaan dialog-dialog pendek. Tampaknya strategi ini tidak
tidak mengalami perkembangan. Di kelas V semester 1 dan 2 aspek
Berbicara hanya mencangkup hapalan dialog-dialog pendek. Strategi ini
hanya bersifat melatih siswa untuk menghafalkan dialog-dialog pendek
seperti dramatisasi. Strategi ini juga tetap dipertahankan pada kelas
VI semester 1 dan 2. Siswa hanya diarahkan menghafal dialog-dialog
pendek. Kelemahan dari strategi ini siswa tidak menjiwai dialog yang
disediakan sehingga prows dialog kelihatan kaku. Kekakuan ini wajar
terjadi karena siswa berbicara tidak dimulai dari kondisi yang rill. Siswa
diberikan dialog untuk dihafal setelah itu baru mengkomunikasikannya.
Sebenarnya yang diinginkan dalam prows pembelajaran
berbicara bagaimana siswa itu bisa meggunakan bahasa secara nyata
seperti yang dinyatakan oleh Thomas 1995: 5) ketika seseorang terlibat
dalam percakapan dengan lawan bicara, sebenarnya secara intuitif mereka
mencari makna kontekstual dalam percakapan itu. Dengan strategi
hafalan siswa tidak melibatkan intuitifnya untuk berusaha memaknai
percakapannya karena yang ingin dicapai siswa sudah bergeser mereka

Seminar Perdana Bahasa Ibu, 20—21 Februari 2007
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pali.
Aspek berbicara dalam sate semester dj
diber ikan tui §
juh kali. Ketuj
juh

aspek - mengenai lTapalan dialog dialog pendek Startegi

islog memang penting tetap I dalam prows pembela':rg | mengl.]afal
idak menjadi strategi yang dominan. Ini akan meﬂylllitkim Zﬂ berbicara
pembelsjaran i akan tumpang tindih dengan pembelajar;flwa kar?naj
sastra . Agar siswa benar-benar terampil berbicara bisa diterapka: l::::ullsE
metode pembelajaran diskusi. Siswa dibagi menjadi bebérapa kelompil);(1 I

Selanjutnya siswa diberikan topik diskusi. Dengan metode ini siswa akan

tzhu bagaimana penggunaan bahasa itu secara nyata. Strategi yang paling
mudah dilakukan guru adalah dengan cara memberikan masing-masing
siswa satu topik pembicaraan. Siswa diarahkan untuk mengungkapkan

pendapatnya mengenai topik itu.

€

2.3 Aspek Membaca _ .
Aspek membaca bahasa Bali diarahkan pada dua tujuan yaitu

siswa lancar dan paham membaca wacana dengan huruf Bali dan huruf
Latin. Tujuan ini tampaknya tidak memperhitungkan esensi dari masing-
masing kegiatan membaca itu. Dari tujuh aspek membaca, antaramembaca
Wacana huruf Bali dengan wacana huruf Latin kemampua? yang dituntut

dari siswa adalah sama.
Penyamaan tujuan seperti ini kurang mempe

iangsehamsnya dimiliki oleh siswa. Dalam wacana .
sV semester | hanya diarahkan pada membaca intensif. Selanjutnya

lewa diberikan tugas menjawab pertanyaan ya_ng ada. kaitaﬂfTYa
*Igan wacana. Rata-rata pertanyaan diberikan untuk masing-masing

rhatikan kompetensi
huruf Latin siswa di

\\
Semi .
MUNar Poydorn Baba<a Thu 20—21 Februart 20(_)3 ) Linguistik
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—

bacaan adalah 5 buah soal. Model pertanyaan lebih memfokuskan pags
kemampuan ingatan. Ingatan mengenai judul wacana, nama tokoh, dap
peristiwa .Model ini juga diterapkan pada aspek membaca wacana hupyf

Bali.
Pada semester II , kompentensi dasar yang dituntut dalam aspek

membaca baikmembaca wacana huruf Latin maupun huruf Bali adalah
kemampuan membaca lancar: suatu wacana. Khusus membaca wacana
huruf Latin kompentensi yang dituntut tidaki '

variatif karena hanya menuntut penguasaan membaca lancar. Pada
semester 11 kompentensi yang dikuasai siswa seharusnya meningkat
karena pada semester I siswa: sudah diberikan membaca lancar dan
intensif. Semester berikutnya mestinya dikembangkan pada membaca
intensif dan membaca cepat.

Pada LKS kelas VI semester I'dan II materi membaca tidak
mengalamr perkembangan bila dibandingkan dengan materi di kelas V.
Dalam aspek membaca kompetensi yang dikuasai siswa tetap seperti
kompetensi di kelas V. Pertanyaank’ pertanyaan yang diberikan pada
setiap kegiatan membaca jugs sama yaitu menuntut kemampuan ingatan

siswa . ,
Pada LKS siswa kelas VI semester 1 tahun 2005 pada pelajaran3

(aspek membaca) kompetensi yang dituntut adalah kemampuan membaca
pemahaman. Dari kompetensi ini bisa diterka kemampuan pemahaman
yang bagaimana seharusnya dimiliki oleh siswa. Pada pembelajaran--_'r .

membaca “Pepet Teken Busuan” bukan kompetensi pemahaman terhadap

isi wacana yang dituntut tetapi pemahaman tentang kalimat sepertl.i;_,;-
Berapa jumlah kalimat pada setiap paragraf?, Berapa jumlah kata dalam
satu kalimat?, Berapa jumlah alinea pada wacana di atas? Kalimat apa‘f.:
sebagai pembuka wacana di atas?. Pertanyaan-pertanyaan seperti ini i tidak

Seminar Perdana Bahasa Ibu, 20—21 Februari 20gk7
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tepat diberikan kepad.a Siswa karena Pertanyaan-pertanyaay in;
aull menyimpang dari kompetensi dagar yang harus gip, 31' fﬂ .1111 terlalu
Kedua aspek (meg}baca wacana huryf Latin dal 1ki siswa_

ali) ini seharusny2 diarahkan pada tujuan Yyang berbue:danP‘:-:l\:l Wi
huruf Latin siswa diarahkan pada membaca intensif M'o de13 membaca
bisa diperluas dengan memberikan pertanyaan yang memimze;ﬁ;aan
iswamengenai suatu permasalahan yang ada dalam; wacang. Mencari E::
yang bersifat eksplisit dan i‘mplisit dalam wacana. Dengan itu siswa bisa
menggunakan daya nalarnya sedini mungkin untuk mencari hubungan
antara apa yang tertera dalam wacana dengan pengalaman yang dimiliki
siswa. Hal yang paling; penying dilakgkan untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap wacana yang telah dibaca, dengan cara memberikan tugas
kepada siswa untuk mengungkapkan kembali isi wacana yang telah
dipahaminya. Jika siswa mampu melakukan kegiatan ini, berarti: siswa

betul-betuk memahami wacana yang telah dibaca. Hal ini sama sekali
terabaikan dalam proses pembelajaran membaca. Dengan strategi yang
hanya menuntut kemampuan hapalan, dikhawatirkan siswa tidak memiliki
kekritisan dalam membaca.

Pentingnya pengungkapan kembali isi wacana yang telah dibaca
disamping untuk mengukur pemahaman siswa terhadap wacanayang telah
dibaca juga bisa dipakai strategi untuk pembelajaran keterampilan yang
lain yang mengarah pada pendekatan integratif. Apabila pengungk.apifn
kembali isi wacana itu dilakukan dalam bentuk tertulis berarti siswadilatih
Menuangkan idenya dalam bentuk tulisan dan apabila Pe“g‘mgk%pan
Kembali iy dilakukan dalam bentuk lisan berart siswa diarahken JU&
Pda prows pembelajaran berbicara. Salah satu siswa diben.k ; tuagna;
mf‘-ﬂgungkapakan kembali isi wacan secara lisan sedangkan ;lsz;a )l;asil
lalﬂnya menyimak dan pada akhirnya memberikan komentar terhadap

— e
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pengungkapan isi wacana itu. Dengan strategi ini, dalam pembelajaran
membaca bisa diarahkan pada proses pembelajaran menyimak, berbicara

dan menulis.

2.4 Aspek Menulis
Standar kompetensi aspek menulis yaitu menulis dengan aksara

Bali dan Latin. Kompetensi dasar yang diharapkan dimiliki siswa:
kemampuan menyalin kalimat dengan aksara Bali dan Latin. Jika
dicermati kompetensi dasar yang dituntut untuk dikuasai siswa kelas
V dan kelas VI, hanya diarahkan terampil mentransliterasi dari kalimat
yang memakai huruf Latin ke kalimat yang memakai huruf Bali begitu
sebaliknya. Transliterasi yang diberikan baru pada Batas-Batas kalimat
belum berkembang atau menyentuh transliterasi paragraf.

Jika dibandingkan dengan kompetensi dasar aspek menulis
pelajaran Bahasa Indonesia, kompetensi dasar yang ditargetkan sangat
bervariasi dari melengkapi cerita rumpang, mengembangkan kalimat
topik ,menulis buku harian. Pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa
diarahkan secara sistematis untuk dapat membuat sebuah tulisan. Hal itu
tidak tersentuh pada pembelajaran Bahasa Bali. Aspek menulis hanya
difokuskan pada kemampuan siswa dalam mentrasliterasi.

Pada pembelajaran Bahasa Bali aspek menulis hendaknya
diarahkan pada dua tujuan yaitu siswa terampil menulis Bali dan
ferampil membuat tulisan berbahasa ball (tulisan dengan huruf Latin).
Keterampilam menulis Bali siswa betul-betul diarahkan terampil
menulis Bali dengan latihan perkata, frasa ,kalimat ,paragraf dan wacana
pendek. Dengan strategi ini akan jelas ke mana siswa itu diarahkan. Pada
keterampilan membuat tulisan berbahasa Bali ( memakai huruf Latin )
siswa betul-betul diarahkan terampil membuat tulisan berbahasa Bali.

et
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| an semacam ini guru ak _
| pengdf arall = antahu bagaimana kemampuan sjswa
|

dal am menulis.

pellEytan tent.ang kemampuan menulis siswa kelas V]
lisan berbahas Bali ) dilakukan oleh Nyoman Sana ( 200(511.“32[]?5[)uat
di gekolah Dasar seKecamatan Tampak Siring menunjukkan. bal-130)
kemampuar siswa dalam mengorganisasikan pikiranya dafam bent‘:li

lisan masih rendah. Dari 100 sampel peneltitan yang diteliti, hanya 15%
siswa memiliki keterampilan cukup baik .

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran secara kasar
pahwa siswa mengalami kesulitan dalam membuat tulisan berbahasa
Bali. Hasil observasi menunjukkan bahwa' dalam membuat tulisan
berbahasa ball siswa mengalami kesulitan dalam menunukkkan ide -
idenya. Sesuatu fakta yaflg tidak bisa dipungkiri ketika siswa ditanya :
Mana yang lebih mudah membuat karangan memakai bahasa Indonesia
atan memakai bahasa Bali? Siswa SD yang bahasa ibunya bahasa Bali
juga secara spontan menjawab lebih mudah mengarang menggunakan

bahasa Indonesia. Fakta ini merefleksikan bahwa prows pembelajaran

menulis belum mencapai sasaran yang diinginkan . Siswa tidak diarahkan

memakai bahasa Bali dalam ragam tulis. Dalam setiap materi ulangan
blok maupun ulangan semester porsi soal terlalu terfokus pada soal pilihan
Panda yang mengarah pada hapalan dan penguasaan kosa-kata: S.oal yang
Menuntut keterampilan siswa menulis memakai bahasa .Ball tidak ﬁda
“ama sekali, Alasan klise Bering terdengab soal menulis memerlukan

Waktu yang lama untuk mengoreksi.

Jika dalam evaluasi akhir semester mc?nu
Bal ditiadakan, bisa dimulai dari proses keseharian de
latihan pembelajaran menulis dimulai dari latihan fnenulls u.cha 1
Pada karty ucapan Hari Raya Galungan dan Kuningan, Jatiha

_ . ——
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lis memakal bahasa
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pengumuman setelah itu baru ditingkatkan pada menulis wacan pendek.
Kenyataan ini berbanding terbalik dengan keterampilan
menulis Bali siswa SD. Penelitian mengenai kemampuan menulis Bal;
siswa SD dilakukan oleh Ngakan Redanta di SD 3 Sanding Gianyar
(2006:40-50). Hasil penelitian menunjukkan kemampuan siswa dalam
menulis Bali cukup baik ( 23 dari 30 siswa mendapat predikat cukup
baik ) . Kemampuan yang diukur baru pada tahap transliterasi, kata dan
kalimat. Penelitian juga dilakukan oleh Penatih ( 2007 : 35 -45). Penatih
mengadakan penelitian tentang kemampuan menulis Bali siswa SD
se- Kecamatan Tegallalang . Hasil yang dicapai cukup baik terbukti dari
49 orang dari 75 sampel mendapat predikat cukup baik. Penelitian Penatih
baru pada tahap transliterasi kalimat dan belum menyentuh paragraf atau

wacana pendek.

2.5 Aspek Kebahasaan

Aspek kebahasaan meliputi, pembentukan kata dengan pangater
dan pangiring, kosa-kata (sinonin, antonim, homonim, polisemi),
bebladbadan, sesenggakan, Materi yang mendominasi pada aspek |
kebahasaan adalah aspek kosa kata. Pada materi kosa-kata standar |
kompetensi mencakup pengenalan kosa-kata dan kompetensi dasar '
yang diharapkan dikuasai siswa kemampuan mengenal kosa-kata. Dari
penjabaran kompetensi pada dasarhya pembelajaran kosa-kata diarahkan
pada arah yang salah. siswa tidak hanya diarahkan pada pengenalan kosa- | f
kata. iy

Pengukuran aspek penguasaan kosa-kata hanya terbatas pada =
pengenalan kosakata itu kepada siswa. Sebagai contoh: Apa adan panak £
jarane? ( Anak kuda disebut apa?) Apa adan panak kambinge? ( Anak

kambing disebut apa?) . Ini merupakan contoh penguasaan kosa-kata yang

st :
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h dijumpai pada pengenaaan bah
dﬂk pema . . asa sehari-har:
:jlalal'ﬂ kesehartan lebih suka menyebut panak jaray, ata: e i
a menyebut bebedag untuk anak kuda i

panakkambjng
iwi untuk anak

penguasaan Kkosa kata sebenam.ya diarahkan pada kemampuan
ciswa dalam menggunakan kosa-kata itu. Kalau dibicarakan masalah
(osa kata pertanian, siswa diberikan kesempatan untuk mencari sendiri
osa-kata itu dan selanjutnya bisa memakai dalam bentuk kalimat. Dari
proses i bisa dinilai apakah siswa itu betul-betul memahami dan bisa
nenggunakan Kosa- kata itu. Sebagai contoh dalam pembelajaran kosa-
(ata tumbuhan, siswa diperkenalkan nama-nama daun. Misalnya daun
pisang yang kering namanya kraras. Pembelajaran tidak hanya berhenti
sampai di sini . Siswa harus tahu juga apa fungsi kraras itu, dan tahu betul
wujud kraras itu. Dengan cara ini siswa lebih memahami istilah tumbub-
tumbuhan.

Pada pembelajaran tentang sesonggan, Sesenggakan, dan

wewangsalan siswa hanya diperkenalknan contoh-contoh sesonggan,

sesenggakan, dan wewangsalan. Siswa hanya menghafal dan tidak

diarahkan mampu menggunakannya. Sebenarnya peﬂggunaa“
Sesenggakan, sesonggan dan wewangsalan itu memerlukan pemahaman.
itensif kapan itu digunakan. Keterampilan ini tidak terjamah sama sk’
: Siswa hanya diberikan latihan untuk mengkodiﬁkasi apakah Zuat;
Stlah ity termasuk sesenggakan, seSOH ggan atau wewangsalan- Sfle( jfa?
*ntoh : Bukq taluhe apit batu ( Seperti teluf diapit batu ) terme"

' o asikan apakeh
Siswa hanya diukur kemampuannya dalam mengklamﬁkasﬂ( -
wangsalan. gjswa hanya P!

“Magyk
seson tauwe
ggan, sesenggakan,d S * sesongg an dan

e
"Bhafa) tetapi belum bisa menggunakan

Wew
“"gsalan ity dengan baik.
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Pola pembelajaran yang ditampilkan pada LKS Bahas, Bal;
(Widyasari) tidak mengarah pada pembelajaran pendekatan integratif
Ini bisa dibuktikan dengan proses pembelajaran kosa kata yang lepas
konteks. Pembelajaran kosa kata bisa digandengkan dengan pembelajaray,
membaca atau menyimak. Setelah proses membaca dan menyima
dilakukan siswa diberikan untuk mencari kosa-kata yang belum pemah
didengar selanjutnya mendiskusikannya di kelas. Dengan cara ini siswa
akan lebih memambhi suatu istilah karena mereka belajar tidak terlepas

dari konteks.

2.5.1 Aspek Kesastraan

Aspek kesastraan kompetensi dasar yang diharapkan dikuasai
siswa kemampuan membaca dongeng, melgukan tembang macapat,
membaca puisidan proses. Strategi yang dikembangkan pada pembelajaran
ini siswa diberikan tugas membaca dongeng setelah itu siswa diberikan
kesempatan untuk memjawab pertanyaan yang ada kaitannya dengan
dongeng (prow )yang telah dibaca. Strategi tidak bisa dibedakan dengan
strategi yang dikembangkan dalam membaca pemahaman. Hal yang
terpenting dalam pemahaman dongeng, siswa diarahkan untuk mencari
amanat dan nilai pendidikan yang ada dalam dongeng sehingga siswa
lebih memahami khasanah sastra daerahnya.

Pada pembelajaran tembang macapat, siswa hanya dituntutmampu
melagukan lagu tertentu tanpa diarahkan memaknai lagu itu. Ini akan
mengakibatkan siswa kurang menjiwai setiap lagu yang dikembangkan.

;._—-——"-/

Seminar Perdana Bahasa Ibu, 20—21 F ebruari 2007
Donornm Studi Macister (S2) Linouistik daw Prooram Doktor (S3) Linguis f




0 —=2HASA By s
4. Simpulﬂn 62

pari pembicaraan pada poin 3 dapat gj

"Pulkan sepert; ey

L pembelajaran pada aspek menyimak |
Jiarahkan pada mel}yimak dongeng, Penjelasan guru ¢
pengumuman tetapi juga dikembangkan pada kegiat:: meny?mak
berita. Hal yang terpenting dalam i

kegiatan mepy;

: 3 . . nylmak} ada 1
kegiatan menyimak siswa diarahkan untyk menceritak::l ket;ll()h Ilr
- L] - a l
apa yang telah disimak baik secara tertulis atay secara lisan. Dengan

strategi ini pola pembelajaran terintegrasi dapat diterapkan..

2. Pada aspek berbicgra siswa tidak hanya diarahkan menghafal dialog-
dialog pendek tetapi yang lebih penting bagaimana siswa bisa
menggunakan bahasa secara nyata melalui kegiatan diskusi kelas,
mengungkapkan pendapatnya tentang suatu topik. Dengan strategi
ini siswa akan bisa diarahkan pada penggunaan bahasa secara alami.
Pemberian dialog pendek justru mengarahkan siswa untuk menghafal
dialog itu tanpa penghayatan terhadap topik pembicaraan. |

3. Pembelajaran pada aspek membaca diarahkan pada dua t“J“a:f
yaitu siswa lancar dan paham membaca wacana dengan huruf Bali

isa di mengukur
dan huruf Latin. Strategi yang bisa dikembangkan untuk b fr ol
ana yang dibaca, dengan merr.l
ana balk secard lisan dan

q tidak hany2 diukur dar!
a kaitanny?@

Seharusny, tidak hanyg

Pemahaman siswa terhadap wac
. _ g g ot
tugas siswa menceritakan kembali 1s1 W

tertulis. Pemahaman siswa terhadap wacan

d
: aan yang @
kemampuan siswa menjawab setiap pertany

dengan wacana. a diberikan porsi yang

- n ;
Pembelajaran pada sapek menulis seharus y i menulis diarah

B
-aran bahasa
berbeda karena dalam pembelajar ol Bali 4

Pada dua tujuan yaiw

. 7
- a7 Cohruat! 200 ~Altor




el

karangan dengan menggunakan bahasa Bali huruf Latj, Untyj
tujuan yang pertama, siswa tidak hanya diarahkan dapat menyljg
Bali perkata,perfrase, perkalimat tetapi siswa hendaknya diarahkay,
dapat menulis Bali perparagraf. Kemampuan membuat karangan gty
tulisan yang berbahasa Bali huruf Latin di SD tampaknya terabaikap
Kemampuan ini seharusnya dipupuk sedini mungkin sehingga sigw,
bisa mengungkapkan ide-idenya dengan menggunakan bahasa Balj
secara tertulis. Kesulitan siswa sebenamya terletak pada poin in;,

5. Pembelajaran pada aspek kebahasaan khususnya pada pembelajaran
kosakata, sesonggan, sesenggakan, wewangsalan, siswa hanya
diarahkan pada: pengenalan kosa-kata dan kemampuan mengkodifikas;
sesonggan, sesenggakan, wewangsalan. Hal terpenting dari
pembelajaran ini, bagaimana siswa bisa menggunakan kosa-kata,
sesonggan,sesenggakan dan wewangsalan itu menurut konteks
pembicaraan sehingga siswa lebih memahami makna istilah-istilah
itu.

6. Pembelajaran pada aspek kesastraan lebih diarahkan pada pemaknaan
dari karya sastra yang dibaca siswa sehingga siswa lebih dapat
menghargai khazanah sastra daerahnya.
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